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RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH

PROVINSI RIAU TAHUN 2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR RIAU,

a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 15 dan Pasal 142

ayat (1) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang RPJIPD dan RPJMD, Serta Tata Cara
Perubahan RPJPD, RPJMD, dan RKPD, Perangkat
Daerah menyusun Renstra Perangkat Daerah dan
Renja  Perangkat Daerah  dengan  melakukan
koordinasi, sinergi dan harmonisasi dengan Bapeda
dan pemangku kepentingan untuk selanjutnya
diverifikasi dan disampaikan kepada Kepala Daerah
melalui Sekretaris Daerah untuk ditetapkan dengan
Peraturan Kepala Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Gubernur tentang Rencana Kerja Perangkat Daerah
Provinsi Riau Tahun 2019;

. Undang-Undang Nomor 61 Tahun 1658 tentang

Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 19 Tahun
1957 tentang Pembentukan Daerah-daerah Swatantra
Tingkat I Sumatera Barat, Jambi dan Riau (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1957 Nomor 73)
Sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 12, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1646)
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2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistim

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);



- Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

- Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor S8,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
5679);

- Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21
Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomorl3 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

- Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2036);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja

Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312);



10. Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 9 Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) Provinsi Riau Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Provinsi Provinsi Riau Tahun 2009
Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Provinsi Riau Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Riau
Nomor 9 Tahun 2009 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Provinsi Riau Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah Provinsi Riau Tahun 2017
Nomor 12);

11. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Provinsi Riau Tahun 2014-2019 (Lembaran
Daerah Provinsi Riau Tahun 2014 Nomor 7)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Provinsi Riau Nomor 1 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 7 Tahun
2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Riau Tahun
2014-2019 (Lembaran Daerah Provinsi Riau Tahun
2018 Nomor 1);

12. Peraturan Gubernur Riau Nomor 39 Tahun 2018
tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi
Riau Tahun 2019 (Berita Daerah Provinsi Riau Tahun
2018 Nomor 40);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN GUBERNUR TENTANG RENCANA KERJA
PERANGEKAT DAERAH PROVINSI RIAU TAHUN 2019

Pasal 1

Rencana Kerja Perangkat Daerah Provinsi Riau Tahun 2019
merupakan penjabaran dari Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Provinsi Riau Tahun 2019 dan dokumen lainnya yang
mempunyai kedudukan yang strategis untuk menjembatani
antara perencanaan strategis jangka menengah dengan
perencanaan dan penganggaran tahunan.

Pasal 2

Rencana Kerja Perangkat Daerah Provinsi Riau sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

BAB II EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RENJA 2017
S/D TRIWULAN II TAHUN 2018

BAB III TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT
DAERAH

BAB V PENUTUP




Pasal 3

Rencana Kerja Perangkat Daerah Provinsi Riau dengan
sistematika sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 tercantum
pada lampiran dan merupakan bagian vang tidak terpisahkan

dari Peraturan Gubernur ini.

Pasal 4

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan

penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Riau.

Ditetapkan di Pekanbaru
pada tanggal 23 FuLl 2018

GUBERNUR RIAU,

HELm

H. ARSYADJULIANDI RACHMAN
Diundangkan di Pekanbaru

pada tanggal 23 juul

iw/
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KATA PENGANTAR

Rencana kerja (Renja) Dinas Pendidikan Provinsi Riau Tahun 2019
merupakan tahun dimana perencanaan setelah tahun 2018 yang merupakan
implementasi dari tahun keempat Renstra Dinas Pendidikan Provinsi Riau
periode 2014-2019.

Rencana Kerja tahun 2019 disusun berdasarkan hasil evaluasi kinerja
Dinas pada tahun 2018. Rencana Kerja 2019 terdiri dari Pendahuiuan,
Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD tahun lalu, tujuan dan sasaran yang
menggambarkan tingkat pencapaian rencana strategis Dinas Pendidikan,
pagu indikatif berserta sumbernya, indikator pencapaian serta sumber
dana yang diperiukan untuk menjalankan program dan kegiatan di Dinas
Pendidikan Provinsi Riau.

Rencana Kerja berfungsi sebagai dokumen Perencanaan Perangkat
Daerah yang memuat kebijakan dan program dalam satu tahun anggaran.
Fungsi lain renja adalah sebagai acuan dalam penyusunan Rencana
Kegiatan dan Anggaran Dinas Pendidiken Provinsi Riau. Melalui Renja
Perangkat Daerah ini diharapkan dapat memberikan kejelasan dan manfaat
bagi institusi Dinas maupun mitra kerja Dinas Pendidikan Provinsi Riau.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah(Renja-
Perangkat Daerah) merupakan dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk 1 (satu) tahun kedepan sebagai implementasi dari
Rencana Strategis Dinas Pendidikan Provinsi Riau. Eksistensi Renja
adalah acuan Perangkat Daerah dalam memasukkan program kerja
yang berlaku selama satu tahun anggaran. Renja juga berfungsi
sebagai salah satu instrument evaluasi pelaksanaan program
Perangkat Daerah atau instansi untuk mengetahui sejauh mana
capaian kinerja yang tercantum dalam Rencana Kinerja Tahunan
telah dilaksanakan.

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah telah mewajibkan setiap
Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk menyusun Rencana Kerja
(Renja) Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode 1
(satu) tahun dan berfungsi untuk menterjemahkan perencanaan
strategis lima tahunan yang dituangkan dalam Renstra Perangkat
Daerah kedalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih
operasional. Sebagai sebuah dokumen resmi Perangkat Daerah,
Renja Perangkat Daerah mempunyai kedudukan yang strategis yaitu
menjembatani antara perencanaan pada Satuan Kerja Perangkat
Daerah (Perangkat Daerah) dengan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan strategis jangka
menengah (RPIJMD) daerah dan Renstra Perangkat Daerah yang
menjadi satu kesatuan untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi
Daerah. Renja Perangkat Daerah disusun oleh masing-masing
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Satuan Kerja Perangkat Daerah secara terpadu, partisipatif dan
demokratis. Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai dasar
penyusunan Rencana Kerja Anggaran (RKA) Perangkat Daerah untuk
penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Provinsi dan sebagai dasar pengusulan program/kegiatan yang akan
dibiayai APBD Propinsi dan keterkaitan atau kesesuaian dengan
Renja K/L untuk melihat program Nasional yang dapat dilaksanakan
oleh Perangkat Daerah.

Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, telah
memberikan tuntunan bagaimana menyusun renja Perangkat
Daerah. Ketentuan tersebut antara lain adalah, (1) Program dalam
Renja harus sesuai dengan program prioritas sebagaimana
tercantum dalam Misi RPIMD pada tahun berjalan; (2) program dan.
kegiatan dalam Renja Perangkat Daerah harus selaras dengan
program dan kegiatan yang disepakati oleh seluruh pemangku
kepentingan dalam forum Musrenbang: (3) program dan kegiatan
dalam Renja dilengkapi dengan indikator kinerja hasil (outcome),
indikator kinerja keluaran (owtpuf) dan dilengkapi dengan pendanaan
yang menunjukkan prakiraan maju.

Dokumen Renja Perangkat Daerah pada dasarnya
merupakan suatu proses pemikiran strategis untuk menyikapi isu-isu
yang berkembang dan mengimplementasikannya dalam program dan
kegiatan Perangkat Daerah. Kualitas dokumen Renja sangat
ditentukan oleh kualitas program dan kegiatan yang akan
dilaksanakan, sehingga penyusunan Renja Perangkat Daerah sangat
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ditentukan oleh kemampuan Perangkat Daerah dalam menyusun,
mengorganisasikan, mengimplementasikan, mengendalikan dan
mengevaluasi capaian program dan kegiatan sesuai tugas pokok dan
fungsi Perangkat Daerah. Berdasarkan Permendagri Nomor 86 Tahun
2017 tentang tahapan, tata cara penyusunan, pengendalian, dan
evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan daerah, proses
penyusunan Renja Perangkat Daerah terdiri dari tiga tahapan utama
yaitu tahap persiapan penyusunan, tahap penyusunan rancangan,
dan tahap penetapan renja Perangkat Daerah. Tahapan persiapan
meliputi pembentukan tim penyusun RKPD dan Renja Perangkat
Daerah, orientasi mengenai RKPD dan Renja Perangkat Daerah,
penyusunan agenda kerja, serta penyiapan data dan informasi.

Penyusunan Renja Perangkat Daerah merupakan tahapan
yang harus dilakukan sebelum disempurnakan menjadi dokumen
Renja Perangkat Daerah yang definitif, Dalam prosesnya,
penyusunan Renja Perangkat Daerah mengacu pada kerangka
arahan yang dirumuskan dalam RKPD. Oleh karena itu penyusunan
rancangan Renja Perangkat Daerah dapat dikerjakan secara
simultan/paralel dengan penyusunan rancangan awal RKPD, dengan
fokus melakukan pengkajian terlebih dahulu terhadap kondisi
eksisting Perangkat Daerah, evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah tahun-tahun sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap
pencapaian Renstra Perangkat Daerah. Tahap penetapan Rencana
Kerja Perangkat Daerah dilakukan dengan pengesahan oleh Kepala
Daerah, selanjutnya Kepala Perangkat Daerah menetapkan Renja
Perangkat Daerah untuk menjadi pedoman di lingkungan Perangkat
Daerah dalam menyusun program dan kegiatan prioritas Perangkat
Daerah pada tahun anggaran berkenaan.
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1.2. Landasan Hukum

i 48

Undang-Undang Nomor 61 Tahun 1958 tentang Penetapan Undang-
Undang Darurat Nomor 19 Tahun 1957 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Swatantra Tingkat I Sumatera Barat, Jambi dan
Riau (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1646);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47,
TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4287);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung jawab Keuangan Negara (lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Nomor 4400);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
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10.

i

12.

L3

Daerah (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan Kedua Atas
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 294, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah mengenai kewenangan penyelenggaraan pendidikan
menengah;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
137, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah;
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19,

15.

16.

17,

18.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Perubahan kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 27
Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan, Pengendalian dan
evaluasi Rencana Kerja Pembangunan Daerah Tahun 2015;

Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 1 Tahun 2018 Tentang
Perubahan Atas Perubahan Daerah Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Riau
Tahun 2014-2019 (Lembaran Daerah Provinsi Riau Nomor 78 Tahun
2014);

Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (Lembaran Daerah Provinsi Riau
Tahun 2017 Nomor 1);

Peraturan Gubernur Riau Nomor 39 Tahun 2018 Tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Riau Tahun 2019;

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dan Tujuan dari penyusunan Rencana Kerja Perangkat

Daerah Tahun 2019 ini adalah:

Memenuhi kebutuhan akan adanya perencanaan strategis sebagai
acuan dalam penyusunan rencana kegiatan sesuai dengan UU No.
25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional, yang mewajibkan setiap instansi pemerintah untuk
menyusun perencanaan strategis.

Sebagai dokumen pelaksanaan program dan kegiatan yang
berpedoman pada RKPD Provinsi Riau

Sebagai panduan dalam mengevaluasi pelaksanaan program/
kegiatan tahun 2019, dan perencanaan program/kegiatan yang
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akan dilaksanakan dalam Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)
Dinas Pendidikan Provinsi Riau tahun 2019.

4. Sebagai bahan masukan program/kegiatan yang ada kedalam
Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon Anggaran
Sementara (KUA-PAS) Tahun 2019.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Renja terdiri dari 4 (empat) bab dengan
uraian sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang Renja Perangkat
Daerah, proses penyusunan Renja Perangkat Daerah, keterkaitan
antara Renja Perangkat Daerah dengan dokumen RKPD, Renstra
Perangkat Daerah, dengan Renja K/L dan Renja
provinsi/Kabupaten/kota, serta tindak lanjutnya dengan proses
penyusunan RAPBD.

1.2. Landasan Hukum
Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan
pemerintah, peraturan daerah, dan ketentuan peraturan lainnya
yang mengatur tentang SOTK, kewenangan Perangkat
Daerah,serta pedoman yang dijadikan acuan dalam penyusunan
perencanaan dan penganggaran Perangkat Daerah.

1.3. Maksud dan Tujuan
Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari penyusunan
Renja Perangkat Daerah.

1.4. Sistematika Penulisan
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Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Perangkat Daerah,
serta susunan garis besar isi

BAB 1II EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH
TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah

Tahun Lalu Bab ini memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi
pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun lalu (tahun n-2) dan
perkiraan capaian tahun berjalan (tahun n-1), mengacu pada
APBD tahun berjalan yang seharusnya pada waktu penyusunan
Renja Perangkat Daerah sudah disahkan. Selanjutnya dikaitkan
dengan pencapaian target Renstra Perangkat Daerah berdasarkan
realisasi program dan kegiatan pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah tahun-tahun sebelumnya.

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Berisi kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Perangkat
Daerah berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan
dalam SPM, maupun terhadap IKK sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008, dan Peraturan Pemerintah
Nomor 38 Tahun 2007. Jenis indikator yang dikaji, disesuaikan
dengan tugas dan fungsi masing-masing Perangkat Daerah, serta
ketentuan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan
kinerja pelayanan.

2.3 Isu - isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat
Daerah
Subbab ini berisi uraian mengenai:

1. Sejauhmana tingkat kinerja pelayanan Perangkat Daerah dan
halkritis yang terkait dengan pelayanan Perangkat Daerah;

2. Permasalahan dan hambatan vyang dihadapi dalam
menyelenggarakan tugas dan fungsi Perangkat Daerah;
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3. Dampaknya terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah,
terhadap capaian program nasional/global,seperti SPM dan
MDGs (Millenium Development Goals);

4. Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan
Perangkat Daerah dan

5. Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan catatan
yang strategis untuk ditindaklanjuti dalam perumusan program
prioritas tahun rencana.

2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Sub-bab ini berisikan uraian mengenai:

1. Proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan
awal RKPD dengan hasil analisis kebutuhan;

2. Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan;

3. Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan
penting terhadap perbedaan dengan rancangan awal RKPD,
misalnya: terdapat rumusan program dankegiatan baru yang
tidak terdapat di rancangan awal RKPD, atau program dan
kegiatan cocok namun besarannya berbeda.

BAB III TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan terhadap kebijakan nasional
Telaahan terhadap kebijakan nasional dan sebagaimana
dimaksud, yaitu penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan
prioritas pembangunan nasional dan yang terkait dengan tugas
pokok dan fungsi Perangkat Daerah.

3.2 Tujuan dan sasaran Renja Perangkat Daerah
Subbab ini berisi perumusan tujuan dan sasaran yang didasarkan
atas rumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja
Renstra Perangkat Daerah.
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BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT

DAERAH

4.1 Program dan Kegiatan Tahun 2019

Berisikan penjelasan mengenai:

a. Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap
rumusan program dan kegiatan. Misal: Pencapaian visi dan misi
kepala daerah, Pencapaian SDGs, Pengentasan kemiskinan,
Pencapaian SPM, Pendayagunaan potensi ekonomi daerah,
Pengembangan daerah terisolir, dsb.

b. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan,
yang meliputi:

s Jumlah program dan jumlah kegiatan.

e Sifat penyebaran lokasi program dan kegiatan (apa saja yang
tersebar ke berbagai kawasan danapa saja yang terfokus
pada kawasan atau kelompok masyarakat tertentu).

c. Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai
dengan RKPD, baik jenis program/kegiatan, pagu indikatif,
maupun kombinasi keduanya

d. Tabel rencana program dan Kegiatan berdasarkan hasil

pengerjaan pada bagian perumusan program dan kegiatan

BAB V PENUTUP
Berisi uraian penutup berupa:
a. Catatan penting yang perlu mendapat perhatian, baik dalam
rangka pelaksanaannya maupun apabila adanya ketersediaan
anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan.

b. Kaidah-kaidah pelaksanaan
¢. Rencana tindak lanjut

RENJA DINAS PENDIDIKAN TAHUN 2019
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BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS PENDIDIKAN PROVINSI
RIAU TAHUN 2017

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2017 dan Capaian
Renstra 2018
Dinas Pendidikan Provinsi Riau pada Tahun 2017 telah
melaksanakan 9 (Sembilan) program, terdiri dari 6 (enam) program
non urusan dan 3 (tiga) program urusan wajib dan yang tercantum
dalam penetapan kinerja yaitu:
1. Program Non Urusan terdiri dari:
1) Program Pelayanan Administrasi Perkantoran;
2) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur;
3) Program Peningkatan Disiplin Aparatur;
4) Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur;
5) Program Peningkatan Pengembangan Sistem Capaian
Kinerja dan Keuangan;
6) Program Pengembangan Data/Informasi
2. Pogram Urusan Wajib Pendidikan terdiri dari:
1) Program Pendidikan Menengah;
2) Program Manajemen Pelayanan Pendidikan;
3) Program Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus;
Masing-masing program tersebut akan dievaluasi dan
dianalisis sebagai berikut:

2.1.1 Pelayanan Administrasi Perkantoran

Indikator program ini adalah: Terpenuhinya pelayanan
administrasi Perkantoran. Anggaran yang dialokasikan untuk
program ini sebesar Rp. 8.966.736.580 - realisasi fisik dan
keuangan sebesar 79,10%. Kegiatan yang dilaksanakan adalah: 1)
penyediaan jasa komunikasi, sumberdaya air dan listrik; 2)

RENJA DINAS PENDIDKAN TAHUN 2019
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2.1.2

Penyediaan jasa kebersihan kantor; 3) Penyediaan alat tulis
kantor; 4) Penyediaan barang cetakan Penggandaan;
5)Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor; 6)Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor; 7)
Penyediaan Makanan dan Minuman; 8) Rapat-rapat Koordinasi
dan Konsultasi ke Luar Daerah; 9)Penyediaan Jasa Keamanan
kantor dan Tenaga Administrasi Perkantoran, 10) Belanja Surat
Kabar, Majalah, Sosialisasi dan Publikasi.

Realisasi kegiatan sebagaimana tersebut diatas, untuk fisik
capaiannya rata-rata sudah mencapai 81,64% dengan realisasi
keuangannya sebesar Rp. 7.093.081.976,-

Capaian Tahun berjalan (2018) sampai dengan triwulan II
periode Juni 2018 program pelayanan Administrasi perkantoran
dengan jumlah kegiatan pada APBD Murni sebanyak 10 kegiatan
secara fisik baru mencapai 32,92% dan keuangan mencapai
24,10% atau Rp. 2.569.130.939,-. Dengan total anggaran
sebesar Rp. 8.966.736.580,- kegiatan masih dalam tahap proses
pelaksanaan. kegiatan akan terus berjalan sampai dengan akhir
tahun dengan harapan realisasinya sesuai dengan target yang
sudah ditetapkan baik fisik maupun keuangannya.

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Indikator Program ini adalah Persentase Terpenuhinya
Sarana Prasarana Perkantoran yang Memadai sedangkan Kegiatan
yang dilakukan untuk merealisasikan program ini adalah: 1)
pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor; 2) pemeliharaan
rutin/berkala kendaraan dinas/operasional; 3) pemeliharaan
rutin/berkala peralatan gedung kantor. Program ini Anggarannya
sebesar Rp.1.051.550.000,- proporsi realisasi anggaran sebesar
87,20%.
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2.1.3

Pada Program ini, kegiatan dilaksanakan dengan realisasi
fisik capaiannya rata-rata mencapai 91,67% dan realisasi
keuangannya sebesar Rp. 916.953.179,- meski hanya 87,20%
tetapi merupakan efisiensi anggaran sesuai kebutuhan.

Capaian Tahun berjalan (2018) sampai dengan Triwulan II
periode Juni 2018 program peningkatan sarana dan prasana
aparatur dengan jumlah kegiatan pada APBD Murni sebanyak 3
kegiatan secara fisikk baru mencapai 31,67 % dan keuangan
mencapai 9,35 % atau sebesar Rp. 187.741.250,- dari Total
Anggaran pada program ini sebesar Rp.1.051.550.000,-.
kegiatan masih dalam tahap proses persiapan. kegiatan akan
terus berjalan sampai dengan akhir tahun dengan harapan
realisasinya sesuai dengan target yang sudah ditetapkan baik fisik
maupun keuangannya.

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Indikator Program ini adalah Persentase Terpenuhinya
kapasitas Sumber Daya Aparatur pada Dinas Pendidikan Provinsi
Riau dengan  Alokasi Anggaran sebesar Rp.892.576.000,-
dengan realisasi keuangan sebesar 77,99%. Kegiatan yang
dilaksanakan adalah: 1) Pendidikan dan Pelatihan Formal; 2)
Inhouse Training Diklat Perencanaan dan Keuangan; 3)
Penyusunan Standar Operating Prosedur (SOP); 5) Pembinaan
Kesehatan Jasmani dan Rohani. Capaian realisasi keuangannya
sebesar Rp. 696.143.200,- dan realisasi fisiknya 88%.

Capaian Tahun berjalan (2018) sampai dengan Triwulan II
periode Juni 2018 program peningkatan sarana dan prasana
aparatur dengan jumlah kegiatan pada APBD Murni sebanyak 2
kegiatan secara fisik baru mencapai 32,50% dan keuangan
mencapai 22,15% atau sebesar Rp. 121.633.117.660,- dari
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2.1.5.

Total Anggaran pada program ini sebesar Rp.892.576.000,-.
kegiatan masih dalam tahap proses persiapan. kegiatan akan
terus berjalan sampai dengan akhir tahun dengan harapan
realisasinya sesuai dengan target yang sudah ditetapkan baik fisik
maupun keuangannya.

Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan

Capaian Kinerja dan Keuangan

Indikator kinerja dari program ini adalah Persentase
Terpenuhinya Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja
dan Keuangan dengan Kegiatan yang dilakukan dalam mencapai
program ini adalah 1) penyusunan laporan capaian kinerja dan
ikhtisar realisasi kinerja Perangkat Daerah; 2) penyusunan
Laporan Keuangan Semesteran; 3) penyusunan pelaporan
keuangan akhir tahun; 4)penyusunan rencana kerja (Renja)
Perangkat Daerah; 5) penyusunan Iaporan aset; 6)Rapat
Koordinasi pada setiap SKPD. Capaian kinerja dan keuangan,
dengan alokasi anggaran program sebesar Rp.442.250.000,-
sebesar 84,46% untuk fisikk dan 96,67% untuk realisasi
keuangannya yaitu sebesar Rp. 373.537.700,-.

Realisasi capaian Tahun berjalan (2018) untuk program
peningkatan pengembangan sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan
Keuangan dihapuskan karena kegiatan tersebut dianggap sebagai
tugas pokok fungsi.

Program Pendidikan Menengah

Indikator dari program ini adalah meningkatnya pemerataan
dan perluasan akses, mutu, relevansi dan tatakelola/manajemen
layanan pendidikan dengan realisasi fisiknya pada tahun 2017

mencapai 91,64% dan realisasi keuangannya sebesar 89,69%
atau sebesar Rp. 490.653.684.504,- dari anggaran sebesar Rp.

RENIA DINAS PENDIDKAN TAHUN 2019

14



547.041.238.533,-. Jika dilihat dari realisasi anggaran tahun
2017 ada beberapa kegiatan yang rendah penyerapan dananya,

seperti :

i

Pengadaan Sarana dan Prasarana Labor Biologi SMA, Realisasi
keuangannya 57,91% vyaitu Rp. 139,273.600,- dari anggaran
Rp. 240.511.400,-,

Pengadaan Sarana dan Prasarana Labor fisikka SMA, Realisasi
keuangannya 49,66% yaitu Rp. 106.116.800,- dari anggaran
Rpl 213-674-240;' ]

. Pelatihan Tata Kelola Tenaga Pustakawan SMA, realisasi

keuangannya sangat kecil yaitu 1,37% yaitu Rp. 9.586.000,-
dari anggaran Rp. 700.000.000,- dan realisasi fisiknya hanya
30%;

Pemeriksaan  Konstruksi Gedung  Sekolah, Realisasi
Keuangannya 23,24% vyaitu Rp. 58.111.100,- dan realisasi
fisiknya sebesar 30%.

Pengadaan  alat  Perpustakaan Terintegrasi, realisasi
keuangannya sebesar 12.47% yaitu Rp. 6.000.000,- dari
anggaran Rp. 48.100.000,- dan realisasi fisiknya 0:

Pembanguna Gedung Kantor SMA/SMK, realisasi keuangannya
sebesar 19.91% yaitu Rp. 16.402.300,- dari anggaran Rp.
150.000.000,-;

Pengadaan Sarana dan Prasarana Workshop Mesin, realisasi
keuangannya 2.56% vyaitu Rp. 8.967.200,- dan realisasi
fisiknya hanya 50%;

- Penyelenggaraan Pendidikan SMA, realisasi keuangannaya

45,08% vyaitu Rp. 9.072.254.850,- dari anggaran Rp.
20.124.041.000,-
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9.

Penyelenggaraan Pendidikan SMK, realisasi keuangannaya
43.94% yaitu Rp. 21.719.308.015,- dari anggaran Rp.
49-434-304-000;'-

Ada beberapa permasalahan terkait capaian realisasai fisik

dan keuangan dan solusi untuk pelaksanaan di tahun 2108 yaitu :

a.

Dana Alokasi Khusus (DAK) untuk SMA/SMK kegiatan rehab
ruang kelas dan ruang kelas baru dapat dilaksanakan tetapi
untuk pengadaan mobiler, peralatan belajar siswa dan
pengadaan praktek siswa tidak dapat dilaksanakan karena
menurut surat edaran Kementrian Keuangan untuk pekerjaan
pengadaaan untuk yang terkontrak lebih dari tanggal 30 Juni
2017 tidak dapat dibayarkan. Solusi untuk tahun 2018 adalah
melakukan koordinasi dengan Kementrian Pendidikan dan
kebudayaan serta Kementrian Keuangan agar pengdaan alat-
alat yang tidak dapat dilaksanan pada tahun anggaran 2017
dapat diprioritaskan kembali pada tahun anggaran 2018.

. Rasionalisasi anggaran menjadi kendala karena anggaran yang

ada tidak dapat untuk mencapai target. Ada beberapa
pekerjaan  fisikk yang dapat dilaksanakan  hanya
perencanaannya saja, sedangkan fisiknya tidak dapat
dilaksanakan.

Dilihat dari indikator pendidikan, program pendidikan

menengah dapat dievaluasi sebagai berikut:

1.

Angka partisipasi kasar (APK) target Tahun 2017 adalah
sebesar 92,87% dengan realisasi sebesar 81,39%

Angka partisipasi Murni (APM) target Tahun 2017 adalah
sebesar 69,90 % dengan realisasi sebesar 60,22%
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2.1.6.

3. Angka Partisipasi sekolah (APS) ditahun 2017 target adalah
sebesar 71,20% dengan realisasi sebesar 76.52 %

Capaian Tahun berjalan Pada Tahun 2018 Triwulan II
periode Juni 2018 Realisasi Fisiknya mencapai 13,67% dan
realisasi Keuangannya sebesar 22,15% atau sebesar Rp.
121.633.117.660,- dari total Rp. 547.041.238.533,-kegiatan
masih dalam tahap proses persiapan administrasi dan
penyelenggaraan kegiatan sesuai jadwal kegiatan yang telah
ditetapkan maupun yang sesuai jadwal kegiatan kementrian.
kegiatan akan terus berjalan sampai dengan akhir tahun dengan
harapan realisasinya sesuai dengan target yang sudah ditetapkan
baik fisik maupun keuangannya.

Program Manajemen Pelayanan Pendidikan.

Indikator dari Program Manajemen Pelayanan Pendidikan
adalah Persentase sekolah yang melaksanakan MBS dengan baik,
dengan realisasi fisiknya pada tahun 2017 mencapai 99,82% dan
realisasi keuangannya sebesar 89,40% atau sebesar Rp.
188.740.654.992,- dari anggaran sebesar Rp.
211.110.748.207,-.

Capaian Tahun berjalan Pada Tahun 2018 Triwulan II
periode Juni 2018 Realisasi Fisiknya mencapai 30,34% dan
realisasi Keuangannya sebesar 7,9% atau sebesar Rp.
5.077.925.422,- dari total Rp. 211.110.748.207,~. kegiatan
masih dalam tahap proses persiapan pembuatan SK PPTK.
kegiatan akan terus berjalan sampai dengan akhir tahun dengan
harapan realisasinya sesuai dengan target yang sudah ditetapkan

baik fisik maupun keuangannya.
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2.1.7. Program Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus

2.1.8.

Program Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus adalah
program baru berjalan pada tahun 2017. Pada indikator APM
SMA/MA/SMK/SMALB/Paket C realisasi masih rendah sehingga
periu peningkatan Kinerja khususnya pelayanan pada bidang
pendidikan khusus dan Layanan khusus agar seluruh masyarakat
pada usia sekolah tersebut dapat memperoleh hak untuk sekolah
pada pendidikan khusus dan layanan khusus dan pencapaian

target dapat terlaksana sesuai dengan target nasional.

Kegiatan yang dilaksanakan untuk mewujudkan program ini
ada sebanyak 32, realisasi fisiknya pada tahun 2017 mencapai
96,88% dan realisasi keuangannya sebesar 85.86% atau sebesar
Rp. 62.541.591.902,- dari anggaran sebesar Rp.
72.838.466.672,-.

Capaian Tahun berjalan Pada Tahun 2018 Triwulan I periode
Januari 2018 Realisasi Fisiknya mencapai 76,5% dan realisasi
Keuangannya sebesar 29,78% atau sebesar Rp. 13.069.039.714,-
dari total Rp. 72.838.466.672,- kegiatan masih dalam tahap
proses persiapan pembuatan SK PPTK. kegiatan akan terus
berjalan sampai dengan akhir tahun dengan harapan realisasinya
sesuai dengan target yang sudah ditetapkan baik fisik maupun
keuangannya.

Program Pengembangan Data/Informasi

Indikator dari Program Pengembangan Data/Informasi
adalah Partisipasi dalam Pelaksanaan Pameran Tahunan dengan
baik, dengan realisasi fisiknya pada tahun 2017 mencapai 100%
dan realisasi keuangannya sebesar 95,50% atau sebesar Rp.
143.250.000,- dari anggaran sebesar Rp. 150.000.000,-.
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Untuk Tahun 2018 Program Program Pengembangan
Data/Informasi dihapuskan.

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah dan Pencapaian Renstra Perangkat Daerah sampai dengan
tahun keempat Renstra Dinas Pendidikan Tahun 2018 (tahun
berjalan) dapat dilihat pada Tabel 2.1 di bawah inj :
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Subbab Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah ini berisi
kajian terhadap capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah
berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan dalam SPM,
maupun terhadap IKK. Jenis indikator yang dikaji, disesuaikan dengan
tugas dan fungsi Dinas Pendidikan, serta ketentuan peraturan
perundang-undangan yang terkait dengan kinerja pelayanan.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Riau Nomor 66 Tahun 2016
tanggal 16 Desember 2016 Dinas Pendidikan merupakan salah satu
OPD vyang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada
Gubernur.saat ini memiliki susunan organisasi tata kerja terdiri dari:

1. Kepala Dinas Pendidikan

2. Sekretariat

3. Bidang Pembinaan Sekolah Menengah Atas (SMA)

4. Bidang PembinaanSekolah Menengah Kejuruan (SMK)

5. Bidang PembinaanPendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan
Khusus (PK-PLK)

6. Bidang Pendataan dan Pengembangan Pendidikan

Untuk mencapai visi dan misi sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya, Dinas Pendidikan melaksanakan program kerja strategis 5
(lima) tahunan sebagai strategi dan kebijakan yang ditetapkan dalam
core strategy dan core policy dan diwujudkan dalam beberapa program
sebagaimana tertuang dalam Renstra Dinas Pendidikan Tahun 2014-
2019. Program yang akan dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Provinsi
Riau adalah merupakan strategi pada tingkat kebijakan. Strategi berupa
pelaksanaan program dapat dikatakan berhasil jika implementasi
program tersebut sesuai dengan visi dan misi yang diemban. Sehingga
adanya keterkaitan antara program Dinas Pendidikan Provinsi Riau
dengan program tingkat Kabupaten/Kota se Provinsi Riau menjadi
mutlak.
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Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dinas
Pendidikan didukung ketersediaan dan kemampuan sumberdaya
aparatur, sarana prasarana, pengelolaan anggaran program dan
kegiatan, peningkatan kinerja pada semua bidang, perencanaan,
pengendalian dan evaluasi pembangunan bidang pendidikan, termasuk
sinergitas dan koordinasi perencanaan pembangunan antar Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota dan dengan Pemerintahan Provinsi maupun
Pusat.

Selama pelaksanaan otonomi daerah pada umumnya kualitas
penyelenggaraan pembangunan bidang pendidikan di Provinsi Riau
mengalami peningkatan. Beberapa indikator yang memperlihatkan
adanya peningkatan kualitas penyelenggaraan dan layanan pendidikan
jika dibandingkan dengan standar pelayanan minimal (SPM) sesuai
dengan  Permendiknas Nomor 50 Tahun 2007 tentang Standar
Pengelolaan Pendidikan oleh Pemerintah Daerah dan Permendikbud
Nomor 23 Tahun 2013 tentang perubahan atas Permendiknas Nomor
15 tahun 2010 tentang Standar Pelayanan Minimal Pendidikan Dasar di
Kabupaten Kota tersebut meliputi berbagai program sebagai berikut

1. Program Pendidikan Menengah
Peningkatan kinerja layanan pendidikan menengah dapat dilihat dari
beberapa indikator sebagai berikut;

1) Angka Partisipasi Kasar (APK) dan Angka Partisipasi Murni (APM)
pendidikan menengah berada diatas standar pelayanan minimal
(60%) yaitu sebesar 81,39% untuk APK dan 60,22% untuk APM.

2) Standar Nasional untuk angka putus sekolah adalah < 1%. Angka
putus sekolah di Provinsi Riau telah memenuhi standar tersebut
yaitu sebesar 0,04% di tahun 2017. Untuk meningkatkan APK dan
menurunkan angka putus sekolah kegiatan perlu terus
dilakukukan baik berupa pendidikan layanan khusus maupun
pemberian bantuan akses pendidikan bagi anak kurang mampu.
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3) Dilihat dari kualifikasi akademik pendidik (guru) yang
dipersaratkan yaitu S1/DIV, sesuai standar nasional jumlah guru
yang berkualifikasi S1/DIV adalah 96,56%, di Provinsi Riau
capaian untuk SMA/MA berada diatas standar nasional yaitu
92,40%. Atau sekitar 10.073 orang telah berkualifikasi S1/DIV dari
jumiah total guru sebanyak 10.432 orang. Untuk SMK, guru yang
berkualifikasi S1/DIV sebanyak 6.625 orang dari total guru yang
ada 7.019 atau sebesar 94,39%, masih berada dibawah rata-rata
standar nasional. Peningkatan kualifikasi guru terutama untuk
guru SMK masih perlu dilakukan.

4) Dilihat dari rasio kelas per siswa, standar nasional baik untuk
SMA/MA maupun SMK adalah 1: 30-40. Di Provinsi Riau untuk
SMA/MA rasio berada di angka 1:30 dan SMK berada di angka
1:32, dapat dikatakan telah memenuhi standar

5) Standar nasional untuk angka kelulusan baik untuk SMA maupun
SMK adalah 90%. Angka kelulusan Provinsi Riau untuk SMA
sebesar 98,45% dan SMK sebesar 96,94% sudah berada diatas
standar nasional. Untuk mempertahankan dan meningkatkan
angka tersebut kegiatan-kegiatan pendukung masih perlu terus
dilakukan.

6) Data terkait dengan jumlah lulusan sekolah menengah atas yang
terserap di dunia kerja tidak valid walaupun demikian kegiatan
dalam rangka meningkatkan kesesuaian/relevansi pendidikan
dengan dunia kerja dan dunia industri perlu terus dilakukan.

2. Program Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus

Tahun 2017 program dilaksanakan karena berdasarkan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintah Daerah

bahwa kewenangan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus
pengelolaan pendidikannya berada di bawah Provinsi Riau. Program
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Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus adalah program baru
berjalan pada tahun 2017 dengan indikatornya adalah sebagai
berikut:

1. APK SD/MI/SDLB/Paket A target pada tahun 2017 adalah sebesar
116,0% dengan realisasi sebesar 108,65 % sedangkan target
Pada tahun 2018 adalah sebesar 108,1%.

2. APM SD/MI/SDLB/Paket A target pada tahun 2017 adalah sebesar
95,41% dengan realisasi sebesar 95,13% sedangkan target pada
tahun 2018 adalah sebesar 95,09%.

3. APK SMP/MTs/SMPLB/Paket B target pada tahun 2017 adalah
sebesar 107,80% dengan realisasi sebesar 99,05% sedangkan
target pada tahun 2018 adalah sebesar 107,5%

4. APM SMP/MTs/SMPLB/Paket B target pada tahun 2017 adalzh
sebesar 93,20% dengan realisasi sebesar 81,39% sedangkan
target pada tahun 2018 adalah sebesar 95,73%.

5. APK SMA/MA/SMK/SMALB/Paket C target pada tahun 2017 adalah
sebesar 92,87% dengan realisasi sebesar 81,39% sedangkan
target pada tahun 2018 adalah sebesar 93,41%..

6. APM SMA/MA/SMK/SMALB/Paket C target pada tahun 2017 adalah
sebesar 69,90% dengan realisasi sebesar 60,22% sedangkan
target pada tahun 2018 adalah sebesar 70,43%.

Pada indikator APM SMA/MA/SMK/SMALB/Paket C realisasi
masih rendah sehingga perlu peningkatan kinerja khususnya
pelayanan pada bidang pendidikan khusus dan Layanan khusus agar
seluruh masyarakat pada usia sekolah tersebut dapat memperoleh
hak untuk sekolah pada pendidikan khusus dan layanan khusus dan
pencapaian target dapat terlaksana sesuai dengan target nasional.
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Program Manajemen Layanan Pendidikan,

Salah satu indikator untuk menganalisa capaian kinerja

program ini adalah persentase jumlah sekolah yang terakreditasi, hal

tersebut dapat dianalisa sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Jumlah SD/MI terakreditasi sebanyak 2.378 sekolah dari jumlah
sekolah yang ada 3.583 atau sebanyak 66,4%, sebanyak 630
atau 33,35% sekolah tidak/belum terakreditasi.

Jumlah SMP/MTs terakreditasi sebanyak 680 sekolah dari jumlah
sekolah yang ada yaitu 1.082 sekolah atau sekitar 63.5% dan
sebanyak 395 sekolah atau 36.5% belum/tidak terakreditasi.

Jumlah SMA/MA terakreditasi sebanyak 269 sekolah atau
sebanyak 65,1%, dengan rincian 28,3% terakreditasi dengan
nilai A, 26,6% nilai B, 10,2% terakreditas; dengan nilai C dan
masih ada 34,9% SMA/MA yang tidak terakreditasi

Program keahlian SMK sebanyak 528 program yang telah
terakriditasi sebanyak 222, sebanyak 45% terakreditasi dengan
nilai A, 39% nilai B, 14% terakreditasi dengan nilai ¢ dan hanya
1% yang tidak/belum terakreditasi.

Pencapaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan

indikator kinerja yang sudah ditentukan dalam SPM, maupun
terhadap IKK dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini :

RENJA DINAS PENDIDIKAN TAHUN 2019
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD

Untuk dapat mencapai tujuan dan sasaran, dapat dilakukan
dengan beberapa cara. Dinas Pendidikan Provinsi Riau memandang
bahwa cara pencapaian tujuan dan sasaran dapat dilaksanakan
melalui pendekatan strategi dan kebijakan.

Sebagai sebuah rangkaian cara untuk mencapai tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan, maka strategi operasional yang dapat
diimplementasikan diwujudkan melaiui garis-garis kebijaksanaan,
rangkaian program, dan kegiatan yang berkelanjutan dan
berkesinambungan.  Setiap  strategi  operasional  tersebut
menunjukkan adanya keterkaitan dan sekuensi yang jelas sebagai
suatu sistem operasional Dinas Pendidikan Provinsi Riau.

Kebijaksanaan, program dan kegiatan pembangunan yang
bersifat makro dan terkait dengan layanan publik bidang pendidikan
telah dirumuskan dengan berdasarkan dari pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2015 - 2019 yang
tidak terlepas dari Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Sedangkan kebijakan dalam konteks internal atau organisasional
Dinas Pendidikan dirumuskan melalui Renstra Dinas Pendidikan dan
Tahun 2015-2019. Adapun strategi yang ditempuh dalam konteks
organisasional Dinas Pendidikan Provinsi Riau untuk dapat mencapai
tujuan dan sasaran adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan kinerja dan mempertegas peran dan fungsi Dinas
Pendidikan dalam pelaksanaan layanan pendidikan yang
dilakukan oleh aparatur Dinas Pendidikan dengan kapabilitas

yang memadai;

2. Pengembangan kapasitas aparatur dengan memanfaatkan
keberadaan perguruan tinggi dan lembaga penelitian sebagai

partner pembangunan;
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10.

11!

12.

Meningkatkan kualitas dan kuantitas aparatur yang memiliki
sertifikat pengadaan barang/jasa untuk melaksanakan pekerjaan
pengadaan secara lebih transparan dan akuntabel;

Memanfaatkan  peraturan dan regulasi vang ada
dalampengembangan fungsi dan kewenangan Dinas Pendidikan:

Optimalisasi  penggunaan anggaran dalam percepatan
perwujudan visi Dinas Pendidikan vyaitu® Terwujudnya
Layanan Pendidikan Provinsi Riau yang Berdaya Saing”;

Memanfaatkan data pokok pendidikan (Dapodik) dalam
pengembangan sinergitas pembangunan bidang pendidikan dan
peningkatan partisipasi swasta/dunia usaha;

Memaksimalkan fungsi dan keberadaan e-government dalam
penyelengaraan pelayanan publik dan peningkatan kinerja
pembangunan;

Mengembangkan jabatan fungsional umum, peningkatan
kualifikasi dan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan
untuk meningkatkan peran dan fungsi Dinas Pendidikan dengan
meningkatkan jumlah alokasi anggaran untuk aparatur yang
mengikuti diklat fungsional dan diklat pengadaan barang/jasa;

Pengembangan sumberdaya aparatur untuk meningkatkan skill
dan kompetensi melalui kerjasama dengan berbagai perguruan
tinggi dan lembaga pemerintah;

Menerapkan standar dan prosedur kerja yang jelas untuk

mengembangkan urusan kewenangan yang ada;

Menerapkan reward and punishment dengan standar kriteria
kinerja yang pasti;

Mengadakan event-event yang mensosialisasikan proses dan
produk layanan Pendidikan;
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14.

15,

16.

17,

18.

19.

20.

21.

Memberdayakan sumberdaya aparatur perencana dalam
merumuskan rencana pembangunan bidang pendidikan;

Memberdayakan peran SDM Aparatur dalam memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang pembangunan bidang
pendidikan;

Mengoptimalkan SDM pengelola keuangan dalam perencanaan
dan pengendalian penganggaran;

Memanfaatkan perundang-undangan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap mekanisme dan tata cara
memperoleh layanan pendidikan:

Mewujudkan ketersediaan data/informasi dan sistem informasi
pembangunan bidang pendidikan sebagai upaya dukungan
terhadap penyusunan dokumen perencanaan;

Mensinergikan antara perencanaan Sektoral dengan RPIP,
RPIMD,RKPD dan RTRW;

Menyusun Dokumen Perencanaan yang dapat mengantisipasi
menurunnya capaian kinerja pembangunan bidang pendidikan

dan permasalahan yang menyertainya;

Mempercepat terbentuknya jabatan  fungsional untuk
mengantisipasi tuntutan masyarakat dalam pembangunan;

Mewujudkan sistem data dan informasi yang akurat untuk
mengurangi pemahaman parsial sektoral dan meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap layanan pendidikan.

2.3.1 Permasalahan dan Hambatan Capaian Kinerja

Capaian kinerja Dinas Pendidikan sebagaimana uraian
sebelumnya menunjukkan peningkatan dan telah mencapai
standar pelayanan minimal/standar nasional. Walaupun
demikian, dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi
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serta dalam pelaksanaan pencapaian tujuan dan sasaran yang
telah ditentukan Dinas Pendidikan masih menghadapi beberapa
permasalahan dan hambatan. Secara umum permasalahan
yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
pembangunan  pendidikan  adalah belum  optimalnya
ketersediaan, keterjangkauan, kualitas, kesetaraan dan
kepastian dalam penyelenggaraan pendidikan. Terkait dengan
aspek ketersediaan, keterjangkauan, kesetaraan dan kepastian
dapat dilihat melalui beberapa indikator antara lain:

1) Pada jenjang pendidikan menengah, APK SMA/MA/SMK baru
mencapai 81,39%. Kondisi tersebut berbanding lurus dengan
Angka Pendidikan yang Ditamatkan berdasarkan Penduduk
Usia Kerja (15-64 tahun), yang masih didominasi lulusan SD.
Untuk itu pembangunan  pendidikan  dihadapkan
permasalahan untuk meningkatkan APK SMA/MA/SMK dan
Rata-rata Lama Sekolah, jika hal ini tidak diantisipasi, maka
akan berdampak pada menurunnya capaian indeks

pembangunan manusia di Provinsi Riau

2) Belum memasyarakatnya pendidikan non formal sebagai
alternatif pendidikan formal dan dapat meningkatkan target
SDGs dan indeks pembangunan manusia Provinsi Riau

Secara khusus, permasalahan dan hambatan yang
dihadapi dalam mewujudkan visi misi dan mencapai tujuan
dan sasaran dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kelompok
yaitu permasalahan yang terkait dengan 1). Akses terhadap
pelayanan pendidikan; 2). Kualitas, relevansi dan daya saing
pendidikan; 3) Tata kelola dan efisiansi pembiayaan
pendidikan. Ketiga permasalahan tersebut ada pada semua
jenjang, jalur dan jenis pendidikan dan dapat diuraikan
sebagai berikut:
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2.3.1.1. Permasalahan Pendidikan Menengah (Dikmen)

Permasalahan pada pendidikan menengah lebih
kompleks, tidak hanya sekedar masalah ketersediaan,
keterjangkauan dan mutu, akan tetapi kesesuaian dan daya
saing juga sudah merupakan permasalahan yang terjadi di
pendidikan  menengah. Permasalahan ketersediaan,
keterjangkauan, kualitas dan relevansi/kesesuaian serta daya
saing Pendidikan Menengah (Dikmen) yang belum memadai
disebabkan dan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
adalah:

1) rendahnya kemampuan ekonomi sebagian masyarakat
berdampak pada masih tingginya angka putus sekolah
menengah (0,04%) dan rendahnya angka partisipasi
kasar dan angka partisipasi murni pendidikan menengah
(81,39% dan 60,22%);

2) belum terpenuhinya fasilitas (perpustakaan dan
Laboratorium) dan standar sarana prasarana Pendidikan
Menengah, baru 22,12% SMA dan 12,19% SMK yang
memiliki fasilitas laboratorium serta 43,81% SMK yang
memiliki perpustakaan;

9) belum optimalnya links and match/kesesuaian antara

dunia pendidikan dengan dunia usaha dan industri;

4) belum optimalnya pembinaan kesiswaan yang

mengakibatkan rendahnya rangking prestasi nasional;

o
—

belum terpenuhinya - standar nasional pendidikan

menengah;

6) belum seluruh satuan pendidikan menengah menerapkan
Sistem Manajemen Mutu;
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7) Belum semua satuan pendidikan menerapkan kurikulum
2013;

8) Rendahnya kesadaran orang tua akan pentingnya
pendidikan

9) Belum meratanya distribusi guru mata pelajaran di
kab/kota se Provinsi Riau

10) Masih sedikitnya tenaga pendidikan yang berkualifikasi
S2 yaitu hanya 3,55%

11) belum optimainya pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS)

12) belum optimalnya pembinaan kesiswaan

18) lulusan belum memiliki keterampilan dan belum mampu
bersaing didunia kerja

2.3.1.2. Permasalahan Pendidikan Khusus dan Layanan

Khusus (PK-LK)

Kurangnya ketersediaan, kesetaraan dan kualitas
Pendidikan Khusus (Diksus) merupakan permasalahan yang
dihadapi Pemerintah Provinsi Riau dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsinya, permasalahan ini antara lain
disebabkan oleh:

1) Jangkauan layanan SLB belum dapat memenuhi
kebutuhan anak berkebutuhan khusus (ABK)

2) Meningkatnya anak berkebutuhan khusus yang belum
mendapat layanan pendidikan khusus vyaitu sekitar
2,06% per tahun
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3)

4)

5)

6)

/)

8)

9)

Kurangnya tenaga pendidik yang berkeinginan dan
mampu melakukan pendidikan anak berkebutuhan
khusus

50% kondisi ekonomi orang tua anak berkebutuhan
khusus masih prasejahtera dan 82% kesadaran orang
tua anak berkebutuhan khusus masih rendah

Radius sekolah dari tempat tinggal anak berkebutuhan
khusus sangat jauh

90% kesiapan sekolah umum (SD, SMP, SMU/SMK)
untuk menerima anak berkebutuhan khusus masih
kurang

Rendahnya rangking prestasi nasional pendidikan anak
berkebutuhan khusus dan layanan khusus

10 kabupaten masih mempunyai anak usia sekolah di
daerah marjinal yang belum mendapatkan pelayanan
pendidikan

98,03% Kecamatan dari 12 kab/kota  belum
mendapatkan layanan pendidikan khusus (anak narkoba,
anak jalanan, anak terbelakang, anak lapas, anak PKS)

10) belum  terpenuhinya standar  sarana prasarana

Pendidikan Khusus;

11) belum optimalnya pelaksanaan Manajemen Berbasis

Sekolah (MBS);

12) belum optimalnya pembinaan kesiswaan Pendidikan

Khusus;
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2.3.1.3. Permasalahan Manajemen/ Tata Kelola Layanan
Pendidikan

Untuk menjamin terwujudnya layanan pendidikan yang
berdaya  saing maka diperlukan  sistem  tata
kelola/manajemen layanan pendidikan yang mantap. Dinas
Pendidikan masih menghadapi permasalahan belum
mantapnya pelaksanaan sistem tata kelola, hal ini
disebabkan oleh:

1) belum semua unit kerja/bidang pada Dinas Pendidikan
menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001-2000;

2) penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi yang
belum terintegrasi dengan Pemerintah dan Pemerintah
Kabupaten/Kota;

3) belum optimalnya pengendalian internal  dalam
pelaksanaan pembangunan pendidikan;

4) berkurangnya kualitas sumber daya aparatur Dinas
Pendidikan.

5) belum optimalnya pelayanan administrasi perkantoran dan
disiplin pegawai.

6) kurangnya sarana dan prasarana aparatur

7) kurangnya kapasitas sumber daya aparatur.

2.3.2. Peluang dan Tantangan

Pembangunan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kondisi eksternal seperti sosial budaya, ekonomi, teknologi, dan
politik. Beberapa pengaruh kondisi eksternal terhadap
pendidikan yang merupakan tantangan dan peluang dalam
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meningkatkan layanan pendidikan dapat dijelaskan sebagai
berikut:

2.3.2.1 Sosial, Budaya dan Lingkungan

Kondisi  sosial, budaya dan lingkungan  yang
mempengaruhi pembangunan pendidikan dalam kurun waktu
lima tahun mendatang antara lain seperti berikut ini:

1. Bonus Demografi

Bonus demografi akan diikuti dengan dampak sosial maupun
ekonomi yang salah satunya merupakan dampak utama
yakni angka ketergantungan penduduk, vyaitu tingkat
penduduk  produktif yang menanggung  penduduk
nonproduktif (usia tua dan anak-anak) akan sangat rendah,
diperkirakan mencapai 44 per 100 penduduk produktif.
Peluang bonus demografi ini diharapkan jumlah penduduk
produktif tidak banyak menanggung beban atas penduduk
yang tidak produktif, dan dalam perspektif akhirnya selisih
jumlah subsidi yang semakin kecil akan memberikan dampak
kemandirian secara ekonomis yang mampu dimanfaatkan
untuk sektor lain.

Jumlah penduduk usia kerja yang melimpah pada kurun
waktu terjadinya bonus demografi (2020-2030) sangat
potensial memberikan dampak positif sebagai modal
pembangunan untuk memacu pertumbuhan ekonomi
menjadi semakin tinggi dan pada akhirnya hasil ini mampu
meningkatkan tingkat kesejahteraan secara lebih Juas.

Uraian tersebut di atas akan menjadi terbalik dan merupakan
bencana bagi negara manakala bonus demografi tidak
mampu dimanfaatkan sebagai peluang, karena jumlah

RENJA DINAS PENDIDIKAN TAHUN 2019



penduduk yang besar dan dalam usia produktif namun tidak
mampu terserap dalam dunia kerja akibat terbatasnya
lapangan kerja dan rendahnya kompetensi. Hal yang paling
utama harus dilakukan oleh pemerintah dengan kondisi
tersebut adalah memberdayakan semua potensi yang ada,
mempersiapkan rencana pembangunan yang diarahkan
untuk menciptakan lapangan kerja guna menampung
penduduk usia produktif pada saat terjadinya bonus
demografi tersebut.

Guna menyonsong terjadinya bonus demografi tersebut,
pendidikan menjadi sangat prioritas untuk menjadi garapan
utama guna mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan unggul. Kegagalan menyiapkan sumber daya
yang unggul akan berakibat munculnya musibah pada situasi
yang seharusnya menjadi berkah. Bonus demografi yang
diperkirakan akan tersedianya jumlah penduduk usia
produktif dan diperkirakan sebesar 70 % dari jumiah
penduduk usia produktif di tahun 2020-2030 harus disikapi
sebagai sebuah peluang emas untuk menjadikan negara ini
mampu menjadi kekuatan ekonomi, dan hal yang harus
dipersiapkan adalah penyediaan lapangan kerja dan sumber
daya manusia yang berkualitas. Kata kunci untuk
menyambut era bonus demografi dengan kesadaran bahwa
pendidikan yang merupakan investasi jangka panjang dan
sebagai instrumen utama kemajuan bangsa.

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2019

Review terhadap rancangan awal RKPD Tahun 2019
dilakukan dengan maksud untuk membandingkan antara rumusan
hasil identifikasi kebutuhan program dan kegiatan berdasarkan
hasil analisis kebutuhan dengan mempertimbangkan kinerja
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Pencapaian target yang ada dan telah disusun dalam rencana
Strategis (Renstra) Dinas Pendidikan. Selain itu review ini
didasarkan pada tingkat kinerja yang dicapai Dinas Pendidikan,
dengan arahan kepala daerah terkait prioritas program/kegiatan
dan pagu indikatif untuk Dinas Pendidikan berdasarkan rancangan
awal RKPD.

Proses yang dilakukan dalam review ini meliputi kegiatan
sebagai berikut:

1. Identifikasi prioritas program dan kegiatan yang tercantum di
dalam rancangan awal RKPD

2. Menentukan indikator kinerja program/kegiatan dengan cara
membandingkan rumusan hasil identifikasi kebutuhan program
dan kegiatan dengan hasil analisis yang dilakukan pada tahap-
tahap sebelumnya.

3. Menyajikan hasil analisis dalam bentuk matrik tabel, dengan
menempatkan program/kegiatan yang sama pada garis yang
sama.

4. Melakukan pengecekan apakah program/kegiatan prioritas telah
termuat dalam rancangan awal RKPD atau belum

5. Identifikasi program/kegiatan yang sesuai dan tidak sesuai
antara arahan rancangan awal RKPD dengan hasil analisis
kebutuhan

6. Menentukan program dan kegiatan lengkap dengan lokasi,
indikator  kinerja, tolok ukur atau target sasaran
program/kegiatan dan pagu indikatif/besaran dana yang
dibutuhkan dan dialokasikan untuk setiap programy/kegiatan

Review review terhadap rancangan awal RKPD tahun 2019
dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut ini
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

31 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Dalam menciptakan pendidikan nasional yang berkualitas,
tentunya pemerintah harus mengeluarkan berbagai kebijakan baik
itu yang menyangkut intitusinya maupun personalia serta anggaran
yang dapat memacu dan memicu terciptanya pendidikan nasional
yang berkualitas.

Standar Nasional Pendidikan adalahuntuk menindak lanjuti
keseriusan pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan,
tentunya undang-undang sisdiknas yang sudah ada tidak cukup
sampai disitu tentu harus di dukung dengan kebijakan lain sebagai
operasional dilapangan. Maka pemerintah mengeluarkan PP No. 19
tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan.

Permasalahan Dunia pendidikan di Indonesia saat ini tengah
mengalami berbagai persoalan yang cukup berat dan kompleks.

Permasalahan itu meliputi masih rendahnya pemerataan
memperoleh pendidikan, masih rendahnya mutu dan relevansi
pendidikan dan masih lemahnya manajemen pendidikan, disamping
belum terwujudnya keunggulan ilmu pengetahuan dan teknologi di
kalangan akademisi dan kemandirian.

Pada Tabel 3.1 tentang indentifikasi Kebijakan Nasional dapat
dilihat sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Indentifikasi Kebijakan Nasional

Nama SKPD : Dinas Pendidikan Provinsi Riau

Kebijakan Nasional Sumber Keterangan
Pengelolaan Pendidikan Renstra Pembagian Urusan
Menengah, Pendidikan Khusus | Kemendikbud pemerintahan
dan Layanan Khusus(PK PLK) 2015 - 2019 Konkuren antara

dan UU No. 23 | Pemerintah Pusat
Tahun 2014 dan Daerah Provinsi
dan Daerah
Kabupaten/Kota
Meningkatkan Akses dan Renstra visi 2015 - 2019
Kualitas serta relevansi Kemendikbud Kemdikbud, tujuan
Pendidikan Menengah 2015 - 2019 strategis Kemdikbud
2015—2019
Meningkatkan Akses, Kualitas Renstra visi 2015 - 2019
dan Relevansi serta Daya Saing | Kemendikbud Kemdikbud, tujuan
Pendidikan Tinggi 2015 - 2019 strategis Kemdikbud
2015—2019
Meningkatkan Ketrampilan Renstra visi 2015 - 2019
Angkatan Kerja yang Kemendikbud Kemdikbud, tujuan
berkualitas dan Relevan dengan | 2015 - 2019 strategis Kemdikbud
Kebutuhan Masyarakat 2015—2019
Meningkatkan kualitas Renstra visi 2015 - 2019
pembelajaran pendidikan Kemendikbud Kemdikbud, tujuan
formal, nonformal dan informal | 2015 - 2019 strategis Kemdikbud
2015—2019
Mengembangkan, melindungi, Renstra visi 2015 - 2019
dan memanfaatkan warisan Kemendikbud Kemdikbud, tujuan
seni, budaya, dan bahasa 2015 - 2019 strategis Kemdikbud
Indonesia 2015—2019
Meningkatkan akuntabilitas Renstra visi 2015 - 2019
manajemen pendidikan Kemendikbud Kemdikbud, tujuan
2015 - 2019 strategis Kemdikbud
2015—2019

RENIA DINAS PENDIDIKAN TAHUN ?‘JE‘B
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Ditinjau dari Tujuan Strategis Rencana Pembangunan jangka
menengah Renstra Kemendikbud 2015 -2019 sebagaimana tersebut
diatas, maka ada beberapa faktor penghambat dan pendorong dari Dinas
Pendidikan yang akan berpengaruh terhadap permasalahan pelayanan
Dinas Pendidikan. Faktor penghambat dan pendorong dimaksud tidak jauh
berbeda dengan faktor penghambat dan pendorong yang mempengaruhi
pencapaian visi misi gubernur Riau sebagaimana penjelasan diatas.

Capaian kinerja layanan pendidikan Provinsi Riau sangat
dipengaruhi oleh permasalahan yang dihadapi oleh kabupaten kota dalam
melaksanakan pembangunan bidang pendidikan. Beberapa permasalahan
yang ada di kabupaten/kota ditinjau dari sasaran jangka menengah
Renstra Kemendikbud antara lain adalah sebagai berikut:

1. Sasaran Perluasan Pendidikan Menengah Universal yang Berkualitas,
yaitu: (1) meningkatnya angka partisipasi pendidikan menengah; (2)
menurunnya kesenjangan partisipasi pendidikan antar kelompok
masyarakat; dan (3) meningkatnya kesiapan siswa pendidikan
menengah untuk memasuki pasar kerja atau melanjutkan ke jenjang
pendidikan tinggi. Permasalahan yang dihadapi dalam mencapai
sasaran ini antara lain adalah:

1) Masih terdapat 6 Kab/Kota yang capaian APK dan APM
SMA/MA/SMK/SMLB/Paket C berada dibawah capaian Provinsi
yaitu Kabupaten Indragiri Hilir (65,90% dan 46,94), Kabupaten
Pelalawan (68,34% dan 56,86%), Kabupaten Kampar (72,76%
dan 57,14%), Kabupaten Rokan Hulu (84,29% dan 58,66),
Kabupaten Kepulauan Meranti (80,22% dan 64,04%), dan
Kabupaten Indragiri Hulu (87,86% dan 64,90%)

2) Masih tingginya gap APK SMA/MA/SMK antar kabj/kota, yaitu
sebesar 46,37%,

3) partisipasi pendidikan pada jenjang sekolah menenngah (5M)
antar kabupaten/kota di Provinsi Riau memiliki kesenjangan yang
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sangat lebar jika dibanding dengan pada jenjang pendidikan dasar
(SD/MI dan SMP/MTs).

4) Faktor geografis, kondisi ekonomi dan rendahnya kesadaran orang
tua akan pentingnya pendidikan menjadi faktor utama rendahnya
capaian APK dan APM di 6 kab/kota dan tingginya gap capaian
APK antar kab/kota

5) Sarana prasarana belum memenuhi standar pelayanan minimal

6) Distribusi Guru yang tidak merata

7) Kualifikasi guru SMA/SMK yang S2 masih sangat sedikit, yaitu
hanya 3,55%

8) Masih rendahnya kesiapan siswa SMA/SMK untuk memasuki pasar
kerja atau melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi

9) Masih rendahnya kesesuaian antara pendidikan dengan kebutuhan
dunia usaha dan dunia industri

10) Rendahnya rangking prestasi tingkat nasional

Sasaran Peningkatan pemerataan akses, peningkatan kualitas serta
relevansi dan daya saing pendidikan tinggi, yaitu (1) meningkatnya
angka partisipasi pendidikan tinggi; (2) menurunnya kesenjangan
partisipasi pendidikan tinggi antar kelompok masyarakat; (3)
meningkatnya kualifikasi akademik dosen minimal S2/S3; (4)
meningkatnya aktivitas riset dan pengembangan ilmu dasar dan ilmu
terapan yang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia
industri; (5) meningkatnya penelitian untuk pengembangan bidang
keilmuan  tertentu yang mendukung pusat-pusat pertumbuhan
ekonomi; dan (6) meningkatnya kualitas lulusan perguruan tinggi
sehingga lebih cepat masuk ke pasar kerja. Permasalahan yang
dihadapi dalam mencapai sasaran ini tidak jauh berbeda dengan
permasalahan yang di hadapi Dinas Pendidikan Provinsi bidang
pendidikan tinggi antara lain adalah:
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1) rendahnya kemampuan ekonomi sebagian masyarakat dan
rendahnya kesadaran orang tua untuk memasukkan anak ke
perguruaan tinggi, hal ini dapat dilihat dari masih rendahnya
angka partisipasi PT yaitu baru mencapai 31,42% di tahun 2015

2) rendahnya kompetensi dan kualifikasi tenaga edukatif di
perguruan tinggi mengakibatkan mutu lembaga pendidikan tinggi
di Provinsi Riau masih Rendah

3) terbatasnya daya tampung perguruan tinggi baik negeri maupun
swasta, terutama untuk jurusan yang bermitra dengan
pemerintah Provinsi Riau

4) sarana prasarana perguruan tinggi yang belum memadai

5) lulusan perguruan tinggi dengan kebutuhan dunia usaha dan
dunia industri belum ada kesesuaian

6) belum optimalnya kemitraan antara perguruan tinggi dengan
Pemerintah Daerah dalam pelaksanaan pembangunan daerah.

7) masih lemahnya tata kelola perguruan tinggi terutama perguruan
tinggi swasta

8) masih rendahnya budaya belajar dan bekerja keras dari
mahasiswa

Sasaran Peningkatan Keterampilan Angkatan Kerja vyaitu: (1)
meningkatnya kesiapan siswa untuk memasuki pasar kerja atau
melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi: (2) diterapkannya Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) untuk semua bidang kejuruan di
SMK, PT, BLK dan kursus non-formal; (3) meningkatnya proporsi
siswa SMK yang dapat mengikuti program pemagangan di industri; (4)
meningkatnya proporsi angkatan kerja muda berpendidikan rendah
untuk mengikuti kursus ketrampilan kerja. Permasalahan yang
dihadapi jika dilihat dari keempat sasaran tersebut antara lain adalah:
1) Masih rendahnya kesesuaian antara pendidikan dengan dunia
usaha dan dunia industri
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2) Masih lemahnya pemberian ketrampilan khusus di SMA/MA untuk
bidang aplikatif seperti ekonomi, bisnis, komunikasi dan bahasa

3) Masih lemahnya ketrampilan akademik siswa lulusan SMK

4)Masih lemahnya proses kerjasama/konsultasi dengan industri dan
berbagai lembaga/kementrian/dinas yang relevan, dan keterlibatan
praktisi dalam proses pembelajaran

5) Belum selarasnya bidang studi SMK dan lembaga pendidikan dan
pelatihan kerja yang dilakukan pemerintah dan swasta dengan
kegiatan ekonomi utama di masing-masing kab/kota sesuai
Masterplan Percepatan dan Periuasan Pembangunan Ekonomi
Indonesia (MP3EI)

6) Lemahnya proses akreditasi terhadap lembaga pendidikan dan
pelatihan ketrampilan

7)Masih lemahnya peran swasta dalam menyediakan layanan
pendidikan menengah yang berkualitas

8)78,30%  masyarakat usia produktif ~ belum  mempunyai
ketrampilan/keahlian sesuai dengan lapangan kerja

9) belum optimainya pembinaan kesiswaan sehingga lulusan sekolah
menengah umum dan kejuruan belum memiliki ketrampilan dan
belum mampu bersaing didunia kerja

Sasaran Peningkatan Kualitas Pembelajaran vyaitu: Meningkatnya

jaminan kualitas pelayanan pendidikan; Tersedianya kurikulum yang

andal; Tersedianya sistem penilaian pendidikan yang komperhensif.

Permasalahan/tantangan yang dihadapi untuk mencapai sasaran ini

antara lain adalah:

1) Ketersediaan fasilitas pendidikan pada semua jenis, jenjang dan
jalur belum optimal

2) Masih ada tenaga pendidik dan kependidikan yang belum memiliki
sertifikat pendidik

3) Masih ada sekolah yang belum terakreditasi
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4) Masih lemahnya sistem penjaminan kualitas pendidikan
berdasarkan standar pendidikan nasional

o) Belum optimalnya pemanfaatan dan pengintegrasian TIK dalam
proses pembelajaran

6) Ketersediaan buku dan sumberdaya perpustakaan pada semua
Jenis, jenjang dan jalur pendidikan belum memenuhi SPM

7) Kurangnya kesadaran para pemangku kepentingan dan staf
sekolah terhadap SPM

8) Tidak adanya kejelasan peran masing-masing  jenjang
pemerintahan dan kementerian/lembaga/dinas dalam pengolahan
SPM

9) Kapasitas pemerintah daerah dan satuan pendidikan belum
sepenuhnya baik

10) Masih  rendahnya kemampuan guru dalam melaksanakan
kurikulum 2013, khusus dalam melakukan penilaian hasil
pembelajaran siswa secara lebih komprehensif.

11) Belum berdayanya orang tua dan masyarakat untuk menuntut
akuntabilitas dari pemerintah daerah untuk pendidikan yang
berkualitas.

6. Sasaran Mengembangkan, melindungi, dan memanfaatkan warisan

seni, budaya, dan bahasa Indonesia yaitu: (1) meningkatnya SDM
kebudayaan yang berkualitas dan berkompeten; (2) meningkatnya
sistem data dan informasi, standar mutu pelestarian (perlindungan,
pengembangan, dan pemanfaatan), dan pengelolaan kebudayaan
yang berbasis riset, terarah, terpadu dan berkelanjutan; (3)
meningkatnya sapras untuk peningkatan pelestarian dan pengelolaan
kebudayaan; (4) meningkatnya pendanaan untuk peningkatan
pelestarian dan pengelolaan kebudayaan. Permasalahan yang dihadapi
dalam mencapai sasaran ini adalah:

1) derasnya arus globalisasi
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2) lemahnya pembinaan kesiswaan terkait dengan pemantapan nilai-
nilai nasionalisme dan nilai — nilai budaya pada semua jenis dan
jenjang satuan pendidikan

3) belum optimalnya pendidikan budi pekerti yang berorientasi pada
pengembangan nilai-nilai kejujuran dan pembentukan karakter
mulia pada semua jenis dan jenjang satuan pendidikan

4) kurangnya apresiasi/peran masyarakat dalam pembinaan karakter
dan budi pekerti

S5) kurangnya sarana dan prasana pelestarian budaya

6) jumlah dan kualitas sumberdaya manusia bidang kebudayaan
belum memadai

7) lemahnya sistem, data dan informasi, standar mutu pelestarian

8) lemahnya pengelolaan kebudayaan yang sistematis, terarah, dan
menyeluruh

Sasaran membaiknya tata kelola pendidikan yaitu: (1) meningkatnya
kapasitas pemerintah daerah untuk melaksanakan desentralisasi
pendidikan, yang antara lain ditunjukkan oleh meningkatnya indeks
kualitas pemerintah kab/kota; (2) meningkatnya pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah; (3) meningkatnya tata kelola
kelembagaan perguruan tinggi; (4) meningkatnya koordinasi antar
instansi dan antar pemerintah; (5) meningkatnya kualitas data dan
informasi pendidikan; (6) meningkatnya ketersediaan dan kualitas
hasil penelitian kebijakan sebagai landasan dalam perumusan
kebijakan pendidikan. Dan sasaran Meningkatnya efisiens pembiayaan
pendidikan yaitu: (1) terlaksananya penerapan pendanaan dan
pembiayaan pendidikan berbasis kinerja di semua jenjang
pemerintahan untuk bidang pendidikan; (2) Meningkatnya efektivitas
pelaksanaan program-program pembangunan pendidikan; (3)
membaiknya efisiensi dan efektivitas mekanisme pembiayaan
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pendidikan. Untuk mencapai sasaran tata kelola dan efisiensi

pembiayaan sebagaimana tersebut diatas, permasalahan yang

dihadapi antara lain adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

8)

9

kapasitas tata kelola pemerintah provinsi/kab/kota dalam
pelaksanaan dan pemantauan pembangunan pendidikan masih
lemah dan tidak seimbang

masih lemahnya kemitraan antara pusat dengan Dinas Pendidikan
Provinsi dan antara Dinas Pendidikan Provinsi dengan Dinas
Pendidikan Kab/Kota

belum selarasnya peraturan yang memungkinkan pemanfaatan
sumberdaya keuangan untuk pembiayaan semua jenis satuan
pendidikan

masih lemahnya pengawasan terhadap pengelolaan sumberdaya
keuangan sekolah dan kinerja sekolah

masih kurangnya sumberdaya di tingkat provinsi dan kab/kota
untuk melakukan monitoring upaya peningkatan kualitas sekolah
banyaknya alur pendanaan yang tumpang tindih menyebabkan
sulitnya koordinasi

lemahnya partisipasi pemangku kepentingan dalam meningkatkan
efektivitas dan akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan di
sekolah/manajemen berbasis sekolah (MBS)

kapasitas kepala sekolah, guru dan komite sekolah dalam
melaksanakan MBS masih rendah

masih rendahnya kapasitas kabupaten/kota dalam mendukung
pelaksanaan MBS oleh satuan pendidikan

10) lemahnya kapasitas staf administrasi sekolah dalam pengelolaan

sekolah yang transparan dan akuntabel

11) belum adanya aturan yang jelas mengenai kontribusi pemerintah

dalam membantu satuan pendidikan swasta dalam penyediaan

akses pendidikan berkualitas
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12) lemahnya akuntabilitas sekolah/madrasah swasta dalam
penggunaan bantuan yang disediakan

13) belum optimalnya penegakan aturan tentang jaminan Kkualitas
penyelenggaraan pendidikan swasta

14) masih lemahnya kelembagaan dan kapasitas pengelola sistem
informasi

15) komitmen pusat dan daerah dalam penyediaan data dan informasi
pendidikan masih lemah

16) lemahnya lembaga penelitian kebijakan pendidikan dan
jaringannya untuk menghasilkan kajian-kajian kebijakan dalam
pengembanganm norma, standar, prosedur, dan kriteria
pembangunan pendidikan yang inovatif

17) sistem informasi berbasis masyarakat untuk mengidentifikasi
penduduk sasaran layanan pendidikan masih lemah.

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
3.2.1 Tujuan

Sesuai Perencanaan Strategis Tahun 2015 — 2019 telah

ditetapkan tujuan Dinas Pendidikan Provinsi Riau yaitu :

1. Terjaminnya Layanan Pendidikan Bagi Daerah Terdepan,
Terjauh, dan Tersulit (3T) untuk Keluarga Miskin

2. Tersedia dan Terjangkaunya Layanan Pendidikan Khusus dan
Layanan Khusus vyang Bermutu, Berkesetaraan dan
Berkesesuaian

3. Terwujudnya Penerapan Nilai-Nilai Luhur Budaya Bangsa
Indonesia yang Bermartabat, berkarakter dan mencerminkan Jati
Diri Bangsa.

4. Terwujudnya Sistem Tata Kelola Manajemen layanan pendidikan
yang Handal.
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3.2.2 SASARAN

Dalam melaksanakan pengukuran ketercapaian tujuan

strategis diperlukan sasaran strategis yang menggambarkan kondisi

yang harus dicapai pada tahun 2019. Sasaran strategis adalah :

1. Sasaran strategis untuk mencapai tujuan strategis Tersedia dan

Terjangkaunya Layanan Pendidikan Menengah yang Bermutu,

Relevan dan Berkesetaraan adalah:

1) Terselenggaranya Pelayanan Pendidikan Menengah Universal

2) Meningkatnya Mutu dan kesesuaian Layanan Pendidikan

menengah.

3) Meningkatnya tata kelola manajemen layanan pendidikan
menengah.

4) Meningkatnya prestasi minat dan bakat pendidikan menengah

di tingkat nasional. Adapun Indikaor Sasaran/kinerja adalah

sebagai berikuit:

(1)
(2)
(3)

4
(5)
(6)
@)

(8)
(9)

APK SMA/MA/SMK/SMLB/Paket C mencapai 76,01%

APM SMA/MA/SMK/SMLB/Paket C mencapai 51,91%

APS SMA/MA/SMK/SMLB/Paket C (16-18 Tahun)
mencapai 0,96%

Rasio Siswa terhadap Guru SMA/MA/SMK mencapai 1:21
Rasio Siswa terhadap Kelas SMA/MA/SMK 1:32

Rasio Guru Terhadap Kelas SMA/MA/SMK 1:1
SMA/MA/SMK yang menerapkan kurikulum 2013
mencapai 75%

SMA/MA/SMK yang berakreditasi mencapai 95%
SMA/MA/SMK yang memenuhi SPM mencapai 90%

(10) Guru SMA/MA/SMK dalam jabatan yang berkualifikasi

akademik S1/D4 mencapai 95%

(11) Total medali yang diperoleh dari kompetisi nasional dan

internasional tingkat Pendidikan Menengah sebanyak 10
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2. Sasaran strategis untuk mencapai tujuan strategis Terjaminnya

Layanan Pendidikan bermutu Bagi Daerah Terdepan, Terjauh,

dan Tersulit (3T) untuk Keluarga Miskin, dengan sasaran

1) terjangkaunya layanan pendidikan bagi anak di daerah 3T,

2) meningkatnya mutu layanan pendidikan bagi daerah 3T

3) meningkatnya tata kelola pendidikan bagi daerah 3T

4) meningkatnya prestasi minat dan bakat pendidikan bagi
daerah 3T di tingkat nasional, dengan indikator
Sasaran/Kinerja Sekolah Terpadu (SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA/SMK) di 4 Kabupaten (Kabupaten Kepulauan
Meranti, Rokan Hilir, Pelalawan dan Indragiri Hilir)

. Sasaran strategis untuk mencapai tujuan strategis Tersedia dan
Terjangkaunya Layanan Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus
yang Bermutu, Berkesetaraan dan Berkesesuaian adalah:
1) Terpenuhinya pendidikan khusus dan layanan khusus
2) Meningkatnya mutu layanan pendidikan khusus dan layanan
khusus
3) meningkatnya tata kelola pendidikan khusus dan layanan
khusus
4) terpenuhinya layanan pendidikan di daerah marjinal
5) meningkatnya prestasi minat dan bakat pendidikan bagi
pendidikan khusus dan layanan khusus. Adapun Indikator
sasaran/ kinerja adalah:
(1) APK SD/MI/SDLB/Paket A mencapai 117,01%
(2) APM SD/MI/SDLB/Paket A mencapai 98,30%
(3) APK SMP/MTs/SMPLB/Paket B mencapai 108,65%
(4) APM SMP/MTs/SMPLB/Paket B mencapai 96,92%
(5) APK SMA/MA/SMK/SMLB/Paket C mencapai 76,01%
(6) APM SMA/MA/SMK/SMLB/Paket C mencapai 58,06%
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(7) Jumlah PTK Pendidikan Khusus dan Layanan Khusus yang
mengukuti Diklat Kompetensi mencapai 60%
(8) Jumiah Layanan terhadap anak Autis

4. Sasaran strategis untuk mencapai tujuan strategis Terwujudnya

Sistem Tata Kelola Manajemen layanan pendidikan yang Andal

dalam Menjamin Terselenggaranya Layanan Prima Pendidikan

dan Kebudayaan adalah optimalnya tata kelola, akuntabilitas

pencintraan publik dalam penyelenggaraan pendidikan dan

efisiensi pembiayaan pendidikan dengan sasaran strategis dan

indikator sasaran/kinerja antara lain adalah:

1) Persentase jumlah sekolah yang melaksanakan MBS dengan
baik

2) Opini Audit BPK RI atas laporan keuangan adalah Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP)

3) Skor Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP) sekurangkurangnya 75

4) Realisasi penyerapan anggaran 100% setiap tahunnya

Sasaran tersebut diatas adalah merupakan urusan wajib. Selain

urusan wajib, Dinas Pendidikan juga menetapkan dan

melaksanakan kegiatan non urusan meliputi 5 program yaitu:

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, dengan sasaran
terpenuhinya pelayanan administrasi perkantoran

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasaranna dengan sasaran
terpenuhinya sarana dan prasarana yang memadai

3. Program Peningkatan Disiplin Aparatur dengan sasaran
meningkatnya disiplin dan kinerja aparatur

4. Program Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur dengan
sasaran meningkatnya kapasitas sumber daya aparatur Dinas
Pendidikan Provinsi Riau
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5. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan
Capaian Kinerja dan Keuangan dengan sasaran meningkatnya

akuntabilitas kinerja Dinas Pendidikan.
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

4.1. Program dan Kegiatan
4.4.1. Pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah

Dinas Pendidikan salah satu SKPD yang dijadikan sebagai
SKPD prioritas dalam pelaksanaan visi dan misi Gubernur Riau.
Sehubungan dengan hal tersebut, Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan  jaminan keberlanjutan  program sekaligus
memudahkan pimpinan baru dalam menjalankan tugas. Renja
juga merupakan persyaratan utama bagi upaya mewujudkan
akuntabilitas dan transparansi serta peningkatan mutu keluaran
(output) dan hasil (outcome) dalam pemanfaatan APBD. Renja
akan menjadi acuan (guidance) pelaksanaan program dan
kegiatan bagi setiap pimpinan unit kerja agar dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya semakin akuntabel
(accountable).

Pencapaian MDGs dalam Renja SKPD tahun 2018 juga
menjadi salah satu sasaran dalam pencapaian yang untuk
tahun 2019 merupakan Pencapaian target berkelanjutan dari
SDGs dalam Renja SKPD, Pengentasan kemiskinan merupakan
sasaran pertama dalam SDGs dalam menuntaskan pendidikan
melalui pendidikan Dasar Untuk Semua dan Mendorong
Kesetaraan Gender dan Pemberdayaan perempuan.

Pencapaian SPM belum terpenuhinya standar pelayanan
minimal sarana prasarana Pendidikan Dasar sesuai dengan PP
No.23 Tahun 2013, dimana bary 40,38% sekolah yang memiliki
fasilitas perpustakaan dan 30,87% sekolah yang memiliki
fasilitas laboratorium;
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Pendayagunaan  potensi ekonomi daerah  yang
mempengaruhi pembangunan pendidikan antara lain adalah:

1. Tingginya angka kemiskinan dan pengangguran;

2. masih adanya kesenjangan pertumbuhan ekonomi antar
wilayah;

3. masih banyak basis kekuatan ekonomi yang mengandalkan
upah tenaga kerja yang murah dan ekspor bahan mentah dari
eksploitasi sumber daya alam tak terbarukan:

4. semakin meningkatnya daya saing Indonesia yang perlu diikuti
dengan peningkatan kemampuan tenaga kerja;

5. munculnya ancaman raksasa ekonomi global seperti Cina dan
India dan semakin luasnya perdagangan bebas yang
mengancam daya saing perekonomian nasional;

6. masih rendahnya optimalisasi pendayagunaan sumber daya
ekonomi yang berasal dari sumber daya alam;

7. pertumbuhan ekonomi Indonesia yang relatif tinggi, baik yang
sudah berjalan maupun yang direncanakan, perlu didukung
dengan penyiapan tenaga kerja yang memadai; dan

8. ancaman masuknya tenaga terampil menengah dan tenaga
ahli dari negara lain; serta

9. tingkat pertumbuhan ekonomi.

Peningkatan keterjangkauan dan ketersediaan layanan
pendidikan pada semua jenis, jenjang dan jalur pendidikan bagi
anak di daerah 3T, peningkatan keterjangkauan dan
ketersediaan layanan pendidikan pada semua jenis, jenjang dan
jalur pendidikan bagi anak keluarga pra sejahtera.

Untuk mewujudkan Sasaran Pembangunan Bidang
Pemerintahan Tahun 2019 Dinas Pendidikan Provinsi Riau
merencanakan program dan kegiatan tahun 2019. Program
kegiatan dimaksud 3 program wajib, 1 usulan baru program
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pendukung dan 5 program pendukung yang ada pada setiap
Perangkat Daerah.

Adapun Rumusan Rencana Program dan Kegiatan
Perangkat Daerah Tahun 2019 dan Prakiraan Maju Tahun 2020
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut inj :
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BAB IV
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Dinas Pendidikan Provinsi Riau Tahun 2019
ini merupakan rencana kerja tahunan berdasarkan Renstra Dinas
Pendidikan Provinsi Riau 2014-2019 dalam menunjang tercapainya Visi
dan Misi Daerah Provinsi Riau serta target dan sasaran Pembangunan
yang dioperasionalkan melalui Rencana Kerja Pembangunan Daerah
(RKPD) Pemerintah Provinsi Riau Tahun 2019.

Dinas Pendidikan Provinsi Riau berusaha melaksanakan seluruh
kegiatan dan program sebagaimana yang telah direncanakan dalam
Renstra yang dimuat dalam Renja (Rencana Kerja) 2019 dan Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah Tahun 2019. Segala upaya telah dilakukan
difokuskan pada program dan kegiatan prioritas Pendidikan di wilayah
Provinsi Riau dalam rangka meningkatkan Angka Partisipasi Kasar disemua
jenjang pendidikan.

Dengan adanya Rencana Kerja Dinas Pendidikan Provinsi Riau
Tahun 2019, maka penetapan prioritas pembangunan yang merupakan
upaya penjabaran dari visi dan misi Instansi diharapkan akan lebih
terkoordinasi, terintegrasi dan sinergis serta berkelanjutan, dengan
sesama Perangkat Daerah lingkup Pemerintah Provinsi Riau maupun
dengan Perangkat Daerah yang membidangi fungsi lain.

Pekanbaru, 28 Februari 2019

AKepala Dinas Pendidikan f\z
Provinsi Riau

NIP. 19680312 199403 1 004
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